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Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Rasa syukur kepada Allah SWT, EDURESEARCH Newsletter Vol. 1 No. 2 Des 2022

dapat terbit dalam suasana kesibukan luar biasa dari para periset; mulai penulisan

jurnal, laporan hasil riset, dan penyusunan proposal riset 2023 yang diinisiasi tahapan-

nya sejak Desember 2022, serta giat satu tahun hadirnya Pusrisdik BRIN dengan

penerbitan buku.

Aktivitas tersebut jelas berpengaruh kepada kesiapan tulisan edisi Desember ini,

mengingat para periset juga harus memenuhi tuntutan sejumlah tulisan dalam

kegiatan di atas. Namun demikian, EDURESEARCH Newsletter edisi anyar ini akhirnya

tetap dapat menghadirkan sejumlah artikel hasil riset, opini dan reportase kegiatan.

Tulisan Nelius Haerfa tentang sumber belajar digital terintegrasi kearifan lokal

membuka ruang diskusi bahwa bumi nusantara dengan ribuan pulau jelas kaya dengan

kekhasan dan karakteristik yang dapat dielaborasi menjadi sumber belajar kreatif,

inovatif dan interaktif. Digitalisasi tidak mendegradasi kearifan lokal, justeru untuk

kepentingan pelestariannya.

Dalam konteks praksis, pemanfataan teknologi software menjadi niscaya bagi

periset dalam mempercepat proses penelitian dan meningkatkan akurasi sekaligus

reproduksibilitasnya. Syahrul Ramadhan dan Sabar Budi Raharjo menawarkan pelati-

han bibliometrik untuk tujuan tadi. Sementara tulisan Hastangka menggugah periset

untuk tidak terlena dengan kejayaan masa silam, atau melakukan riset sekedar

mengejar ranking. BRIN, menurutnya, perlu menghasilkan produk unggulan dimana

hasil riset dan inovasi teknologinya menjadi kebanggaan bangsa dan dapat memberi-

kan kontribusi ekonomi dan sosial bagi seluruh masyarakat. Inilah peneguhan

kemandirian dan kedaulatan.

Aktivitas periset memafaatkan jaringan dunia luar dilakukan oleh Bagus Hary

Prakoso dan Akhyar Rido. Keduanya tidak hanya ‘main kandang’ tapi mempresentasi-

kan makalah di forum akademik global. Konferensi Internasional yang digagas oleh

Van Lang University, Ho Chi Minh City, Vietnam awal Desember 2022 lalu memberikan

kesempatan berharga untuk kedua periset.

Iyoh Mastiyah dan Euis Yumirawati memokuskan tulisannya kepada pentingnya

memanfaatkan model pembelajaran abad mutakhir yang berbasis kepada optimalisasi

kompetensi peserta didik. Orang tua mendidik anak disesuaikan dengan perkemba-

ngan anak, bukan berdasarkan pengalaman dan pendidikan orang tua.

Sementara tulisan Sumarni tentang pendidikan inklusi di madrasah menegaskan

pentingnya anak-anak berkebutuhan khusus diberikan kesempatan dan layanan

pendidikan yang sama dengan anak-anak pada umumnya di kelas reguler, sehingga

semua siswa tanpa kecuali dapat belajar berkolaborasi dan bekerjasama.

Achmad Dudin dan Farida Hanun menghadirkan tulisan berbasis hasil riset dengan

isu masing-masing, yaitu moderasi beragama di kalangan mahasiswa, dan pemanfataan

teknologi informasi pesantren. Sementara tulisan Nurul Qalbi Izazy tentang parenting,

dan Wahid Kozin menyuguhkan opini penegerian madrasah.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak, khususnya Dr. Trina

Fizzanty, Kepala Pusrisdik BRIN yang selalu membangun motivasi setiap insan periset

untuk ‘mau diganggu’ agar terus dapat berkarya.

Selamat menikmati. Salam. (Nunu Ahmad An-Nahidl)

SALAM REDAKSI



Nelius Harefa
Universitas Kristen Indonesia

nelius.harefa@uki.ac.id
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ETNO-DIGITAL: 

PELIBATAN KEARIFAN LOKAL 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR

dalam Upaya Hilirisasi Pelestariannya

di Tengah ‘Serangan’ Digital

Kearifan lokal “Tuo Nifaro” berbasis VR

Perkembangan digital yang semakin massif sejatinya menjadi peluang besar
dalam upaya menghasilkan produk-produk inovatif dan kreatif yang terintegrasi
teknologi informasi dan komunikasi. Khususnya pada bidang pendidikan, bahan
kajian penelitian pendidikan sejatinya semakin luas dengan adanya integrasi digital.
Melalui integrasi tersebut, produk-produk inovatif dan kreatif dapat dielaborasi
dalam upaya mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga penyampaian konten
dan konsep materi dapat disampaikan lebih komprehensif. Salah satu ranah
pengembangan produk-produk inovatif dan kreatif tersebut yakni terkait sumber
belajar. Melalui integrasi digital, sumber belajar dalam konteks penyampaian materi
pembelajaran dapat dikembangkan beririsan dengan perkembangan teknologi
sehingga sumber belajar tidak terkesan ketinggalan zaman

ARTIKEL
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Kearifan lokal Nias Penyulingan “Tuo Nifaro” yang dapat diintegrasikan sebagai sumber

belajar “Destilasi” materi Kimia

Kajian sumber belajar sejatinya memi-

liki cakupan yang cukup luas, baik dari segi

konten, tampilan, metode pengembangan,

strategi pengembangan, dan bahkan media

pengembangan sumber belajar sejatinya

dapat dikreasikan menjadi sumber-sumber

belajar yang unik dan memiliki karakteristik

tersendiri. Melalui beberapa karakteristik

yang berbeda tersebut menjadikan pengem-

bangan sumber belajar menjadi salah satu

konten pengembangan berbasis digital yang

menghasilkan produk-produk berbeda yang

sekaligus memberi opsi yang banyak pada

proses pembelajaran. Selain pada strategi

pengembangan, konten sumber belajar seja-

tinya dapat dielaborasi secara luas dan tidak

terbatas selagi relevan dengan bahan kajian

dan konsep teoritis suatu materi yang akan

dikembangkan. Cakupan yang cukup luas

dan tidak terbatas tersebut sejatinya mem-

buka peluang untuk berkreasi dan berino-

vasi untuk menghasilkan sumber-sumber

belajar inovatif dan dapat dielaborasi men-

jadi sumber belajar yang interaktif.

Salah satu kajian sumber belajar yang

memiliki konten yang luas yakni sumber

belajar terintegrasi kearifan lokal (Pasaribu,

dkk., 2022). Integrasi pengembangan sum-

ber belajar terintegrasi sejatinya menjadi

salah satu konten pengembangan sumber

belajar yang sangat menarik. Indonesia yang

memi-liki beribu pulau dengan karakteristik

yang berbeda-beda sejatinya menjadi pelu-

ang besar untuk mengembangkan sumber

belajar yang kreatif, inovatif, dan interaktif

(Deviana, 2018).

Pendekatan berbasis kearifan lokal

sejatinya membuka peluang yang besar un-

tuk menghasilkan berbagai sumber belajar

yang beragam dengan karakteritik yang ber-

beda, namun mengandung konteks yang sa-

ma. Keberagaman tersebut sejatinya men-

jadi salah satu daya tarik akan berbagai

sumber belajar yang dihasilkan yang sekali-

gus dapat memfasilitasi pengguna menurut

kearifan lokal yang dipahaminya. Dengan

demikian, konten dan konteks materi dapat

dielaborasi dengan utuh dan pengguna
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dapat melakukan elaborasi lebih dalam baik

dalam upaya mengembangkan materi pem-

belajaran, mengembangkan konten kearifan

lokal, atau dalam konteks menghasilkan

produk-produk kreatif dan inovatif terkait

materi dan kearifan lokal yang menjadi konten

sumber belajar (Wafiqni & Nurani, 2018).

Selain pada konteks sumber belajar,

integrasi-integrasi produk berbasis kearifan

lokal sejatinya menjadi suatu kebutuhan yang

mendesak di era digital. Selain pada sisi

positif, perkembangan digital sejatinya ber-

kontribusi untuk mendegradasi kearifan lokal

suatu daerah. Perkembangan digital yang

begitu masif secara langsung dapat mem-

pengaruhi pola hidup masyarakat, baik sosial,

budaya, dan kegiatan tradisional lainnya

(Mannan, 2015).

Dengan perkembangan digital, karakter

suku bangsa lain akan dengan mudah masuk

ke karakter suku budaya lainnya. Kemudahan

tersebut akan otomatis mempengaruhi suatu

suku bangsa dalam kehidupan bersosial dan

bermasyarakat (Martawijaya, 2016). Namun,

perkembangan digital tentu menjadi suatu

keniscayaan, yang artinya perkembangan

digital akan mempengaruhi kehidupan sosial

dan kehidupan bermasyarakat suatu suku

bangsa.

Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya konkrit

untuk memfasilitasi kearifan lokal suatu

daerah untuk beriringan dengan perkem-

bangan digital, sehingga kearifan lokal tidak

terdegradasi dan disisi lain tidak menutup diri

dengan perkembangan digital. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan yakni dengan

melakukan hilirisasi pelestarian kearifan

lokal. Upaya hilirasasi awal yang dapat

dilakukan yakni dengan mengintegrasikan

kearifan lokal suatu daerah dengan sumber

belajar berbasis digital. Harapannya, dengan

adanya sumber belajar yang memuat konten-

konten berbasis kearifan lokal, maka kearifan

lokal yang dijaga dengan komprehensif dan

dilakukan sejak dini melalui sistem

Pendidikan (Dermawati, dkk., 2019).

Pengembangan sumber belajar berbasis

Virtual Reality yang memuat konten-konten

terintegrasi kearifan lokal menjadi salah satu

upaya untuk menghasilkan sumber belajar

yang beragam dan berbasis digital sekaligus

sebagai upaya pelestarian kearifan lokal suatu

daerah. ∎
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